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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh metode eksperimen terhadap 

perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun di TK Tenera Hijau Banyuasin dan Apakah terdapat 

pengaruh dengan menggunakan Metode Eksperimen Hujan Pelangi terhadap perkembangan Kognitif 

pada Anak di TK Tenera Hijau Banyuasin. Jenis penelitian ini adalah Pre-eksperimental dengan desain 

One Group Pretest-Posttest (satu kelompok subjek). Dengan menggunakan jumlah sampel 17 anak. 

teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi awal, sebelum diberi perlakuan 

dengan kegiatan metode eksperimen, observasi digunakan untuk mengumpulkan data saat treatment. 

Tes yang dilakukan dalam penelitian ini berupa kegiatan menggambar, menarik garis, dan eksperimen 

hujan pelangi. Dokumentasi berupa gambar, audio dan foto-foto untuk dijadikan sebagai bukti dari 

segala kegiatan yang dilakukan. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

validitas, uji reabilitas, uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil yang didapat 

bahwa adanya pengaruh nilai rata-rata setelah diterapkannya kegiatan treatment menggunakan 

eksperimen hujan pelangi, yang dimana nilai rata-rata pretest (sebelum diberikan treatment) adalah 

sebesar 20,70588 dan rata-rata posttest (setelah diberikan treatment) adalah sebesar 62. Hasil hipotesis 

di dapatkan setelah diberikan treatment dilakukan tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest), 

selanjutnya peneliti menganaliss hasil penelitian. Hasil data dalam pembuktian uji hipotesis pada 

metode eksperimen hujan pelangi diperoleh dengan thitung = -69,747 dan dengan ttabel = 0,4124 maka 

dapat berpengaruh terhadap kognitif anak, atau dapat dilihat dari uji hipotesis dari sig (2-tailed) =0,000 

karena nilai signifikan (probalitas) lebih kecil dari 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Kata kunci: metode eksperimen, perkembangan kognitif, Eksperimen Hujan Pelangi 
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Abstract 

This research aims to determine the influence of the rainbow rain experimental learning method on the 

cognitive development of children aged 5-6 years at Tenera Hijau banyuasin Kindergarten and whether 

there is an influence using the rainbow rain Experimental learning Method on the cognitive 

development of children at the Tenera Hijau banyuasin Kindergarten. This type of research is pre-

experimental with a One Group Pretest-Posttest design (one group of subjects). Using a sample size of 

17 children. The data collection technique in this research uses initial observation, before being treated 

with experimental method activities, observation is used to collect data during treatment. The tests 

carried out in this research were drawing activities, drawing lines, and rainbow rain experiments. 

Documentation in the form of images, audio and photographs to serve as evidence of all activities 

carried out. The data analysis techniques used in this research are validity test, reliability test, normality 

test, homogeneity test and hypotesis test. Based on the results obtained, there is an influence on the 

average value after implementing treatment activities using the rainbow rain experiment, where the 

average pretest value (before being given treatment) is 20.70588 and the average posttest (after being 

given treatment) is 62. Hypothesis results were obtained after being given treatment, carrying out an 

initial test (pretest) and final test (posttest), then the researcher analyzed the research results. The data 

results in proving the hypothesis test in the rainbow rain experimental method were obtained with 

tcount = -69.747 and with ttable = 0.4124, so it can influence children's cognitive abilities, or it can be 

seen from the hypothesis test of sig (2-tailed) = 0.000 because the value is significant (probability) is 

smaller than 0.05. So Ho is rejected and Ha is accepted. 

Key words: experimental method, cognitive development, rainbow rain experiment   

 

PENDAHULUAN 

Adapun peran guru yang sangat penting dalam mengembangkan kemampuan 

kognitif anak usia dini diantaranya memberikan kesempatan kepada anak untuk 

memperoleh pengalaman langsung dalam berbagai aktifitas pembelajaran terpadu dan 

mengandung makna, memulai kegiatan dengan membuat konflik dalam pikiran anak, 

memberikan kesempatan pada anak untuk melakukan berbagai kegiatan yang dapat 

mengembangkan kemampuan kognitif nya, melakukan kegiatan Tanya jawab yang dapat 

mendorong anak untuk berfikir dan mengemukakan pikirannya. 

Dalam penelitian ini dapat berdasarkan Pada pengujian hipotesis yaitu jika P= 0,05 

maka terjadi penolakan 𝐻𝑎. (Hipotesis alternatif yang sudah ditetapkan peneliti 

sebelumnya) dan penerimaan 𝐻0 sedangkan jika P = 0,05 maka terjadi penolakan 𝐻0 dan 

penerimaan 𝐻𝑎. 𝐻𝑎 berarti terdapat pengaruh metode eksperimen dalam 

mengembangkan kognitif anak usis dini di TK Al Hikmah Kecamatan Sosa Kabupaten 
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Padang Lawas Provinsi Sumatera Utara, Dari pengujian uji sampel berpasangan 

didapatkan nilai P= 0,000 dan oleh karenanya 0,000 < 0,05, atau dengan melihat nilai 

Thitung > Ttabel adalah 33,661 > 2,021 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh metode eksperimen dalam mengembangkan kognitif anak usia dini. 

Permasalahan tersebut mengakibatkan anak kurang mampu berfikir secara kritis dan 

sistematis. Dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa pada penggunaan media air 

berwarna dan media susu pelangi berpengaruh dalam keterampilan proses sains anak. 

Hal ini dapat dilihat berdasarkan perhitungan uji t dengan nilai thitung =3,398 > ttabel =2,008 

pada taraf signifikan 5% maka diperoleh keputusan Ho ditolak dan Ha diterima. Maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang metode pembelajaran eksperimen 

hujan pelangi anak di di TK Tenera Hijau Banyuasin dengan harapan setelah 

diterapkannya pembelajaran tersebut kemampuan kognitif peserta didik semakin 

meningkat maka peneliti mengangkat judul penelitian: “Pengaruh Metode Pembelajaran 

Eksperimen Hujan Pelangi Terhadap Perkembangan Kognitf Anak Usia 5-6 Tahun di TK 

Tenera Hijau Banyuasin”.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode dan Jenis Penelitian 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif Pre-eksperimental. Penelitian 

kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat 

dicapai (diperoleh) dengan menggunakan statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi 

(Pengukuran). 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian Kuantitatif dengan jenis eksperimen desain 

Pre-Experimental. Pada penelitian ini peneliti menggunakan desain One group pretest 

dan posttest design. 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh anak di TK Tenera Hijau Banyuasin. 

Sampel  

Sampelnya adalah kelas B2 dengan jumlah anak 17 anak. Dimana terdapat anak 11 

laki-laki dan 6 anak perempuan. 

 



Copyrights @ Nia Karmila Putri, Amir Hamzah, Yecha Febrienitha Putri 

Teknik Pengumpulan Data 

Observasi 

kami mengamati anak-anak melakukan pembelajaran sains seperti kemampuan 

untuk mencampur warna, jet, membuatnya lebih besar atau leih kecil untuk menunjukkan 

pembelajaran berbasis inkuiri; kemampuan untuk mengklasifikasikan objek berdasarkan 

fungsi, bentuk, warna atau ukuran; mengembangkan keterampilan kognitif anak-anak 

seperti survey dilaksanakan dengan menggunakan lembar observasi dengan Cheklist (√) 

pada kolom yang sudah sesuai dengan temuan. 

Tes 

Istilah tes dilaksanakan pada penelitian ini agar mendapatkan informasi dan data 

mengenai tingkat kemampuan logika anak. 

Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengumbulkan data tentang 

Pengaruh Pembelajaran Sains Terhadap Perkembangan Kognitif Anak di TK Tenera Hijau 

Banyuasin. 

Teknik Analisis Data 

Uji Normalitas 

Penelitian ini menggunakan perhitungan uji Kolmogrov-Smirnov dengan 

menggunakan software SPSS For Windows. Adapun rumus perhitungan manual 

Kolmogrov-Smirnov adalah sebagai berikut: 

|ƒt – ƒs| 

Keterangan: 

ƒt = nilai normalitas 

ƒs – Frekuensi nilai 

Uji Homogenitas 

Uji ini untuk mengetahui kesamaan data tentang data pre-test dan pos-ttest anak. 

Uji homogenitas data dilakukan uji Levene Statistic dengan menggunakan software SPSS 

for windows. Adapun rumus perhitungan manual pada uji Levene Statistic yaitu sebagai 

berikut:  

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Fhitung diperoleh dengan rumus interpolasi linier 

𝑰 = 𝐹𝑚𝑖𝑛−(𝐹𝑚𝑖𝑛 − 𝐹𝑚𝑎𝑥)
𝑑𝑘1 − 𝑑𝑘𝑚𝑖𝑛

𝑑𝑘𝑚𝑎𝑥 − 𝑑𝑘𝑚𝑖𝑛
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Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji t-test atau uji t. 

Perhitungan dilakukan dengan bantuan program komputer SPPS for windows. Dengan 

memilih analyze, compare means, kemudian mengklik paired samples T test lalu oke 

untuk di proses. Adapun uji hipotesis menggunakan rumus uji t sebagai berikut:  

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
  𝑥 − 𝑦

√(
𝑠𝑥2

𝑛1
) + (

𝑠𝑦2

𝑛2
) − 2𝑟 (

𝑠𝑥

√𝑛1
) (

𝑠𝑦

√𝑛2
) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan 9 butir amatan. Peneliti menggunakan tes 

yaitu dengan meminta anak untuk melakukan kegiatan eksperimen hujan pelangi. Dari 

tes tersebutlah peneliti dapat melihat kognitif anak melalui indikator penilaian yang 

sudah disiapkan oleh peneliti. Melalui kegiatan eksperimen hujan pelangi dapat 

membantu anak dalam mengembangkan kognitifnya, Peneliti melaksanakan penelitian 11 

kali pertemuan dengan 3 kali pertemuan pretest, 3 kali pertemuan posttest dan 5 kali 

pertemuan treatment. Sampel yang digunakan sebanyak 17 anak di TK Tenera Hijau 

Banyuasin. Hasil setelah melakukan kegiatan anak-anak di TK Tenera Hijau Banyuasin 

anak-anak dapat mengekspresikan dirinya melalui kegiatan eksperimen hujan pelangi 

yang dilakukan oleh peneliti, Hal ini dapat  peneliti lihat sebelum dan sesudahnya 

diberikan perlakuan atau treatment kepada anak. Keseluruhan data yang diperoleh oleh 

peneliti sudah di uji dimana ada uji validitas, setiap item pertanyaan dinyatakan valid 

dimana bahwa rtabel dengan taraf siginifikan 5% yaitu 0,553. Hasil perhitungan 

instrumen yang diujikan diperoleh rhitung lebih besar dari rtabel maka rhitung > rtabel 

jadi dapat disimpulkan bahwa indikator yang akan digunakan untuk penelitian valid. 

sehingga indikator tersebut dapat digunakan untuk melakukan observasi akhir (posttest). 

Setelah data dinyatakan reliable kemudian peneliti melakukan uji normalitas dimana pada 

uji normalitas data pada pretest dan posttest datanya berdistribusi normal. Setelah data 

berdistirbusi normal maka dilakukannya Uji Homogenitas, Hasil dari Uji homogenitas 

pada kelas B yaitu Fhitung > nilai signifikan (0,812 > 0,05 ) artinya Ho ditolak dan Ha 

diterima dan dinyatakan bersifat homogenitas. 

Dari keseluruhan uji data dan kegiatan penelitian yang dilakukan oleh peneliti uji 

yang menentukan ada atau tidak nya pengaruh metode eksperimen terhadap 

perkembangan kognitif anak kelompok B yaitu dilakukan uji Hipotesis dimana dasar 
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pengambilan keputusan pada uji-t adalah jika nilai sig.(2 tailed) < 0,05 maka terdapat 

pengaruh yang signifikan. Adapun hasil yang didapat pada uji-t adalah 0,000 < 0,05. 

Maka terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest dan pos-test. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya ada pengaruh metode 

pembelajaran eksperimen Hujan Pelangi terhadap perkembangan kognitif anak usia 5-6 

tahun di TK Tenera Hijau Banyuasin. Artinya setelah dilakukan nya kegiatan penelitian dari 

observasi awal dan dilakukannya pemberian perlakuan atau treatment kemudian posttest 

penialan akhir maka metode pembelajaran eksperimen Hujan Pelangi berpengaruh 

terhadap perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun. Dimana hasil Pretest anak usia 5-6 

tahun dapat dilihat bahwa kognitif anak masih belum cukup berkembang, hal ini dapat 

dilihat masih ada 7 anak yang mendapatkan nilai rendah. Anak masih belum mampu 

mengikuti instruksi dan belum berani mencoba. Kemudian dilakukannya treatment dan 

peneliti melakukan penelian akhir yaitu posttest dimana hasil nya skor kognitif pada anak 

adalah 1.054 dengan nilai tertinggi 72 dimana dari 17 anak hanya ada 2 anak yang 

mendapatkan nilai rendah. Hal ini membuktikan bahwa kegiatan penelitian yang 

dilakukan pada anak usia 5-6 tahun terhadap kognitif nya anak-anak dapat 

mengembangkan kognitif, mengeskpresikan dirinya melalui eksperimen, 

mengembangkan sebuah ide atau gagasan, dan menciptkan hal yang baru hal ini dapat 

dilakukan dengan metode pembelajaran eksperimen yang peneliti lakukan. 

Pembahasan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada “pengaruh metode 

pembelajaran eksperimen hujan pelangi terhadap perkembangan kognitif anak usia 5-6 

tahun di TK Tenera Hijau Banyuasin”. Pada tahap awal dari penelitian ini adalah 

mengetahui terlebih dahulu tentang perkembangan kognitif anak dengan memberikan 

tes awal (pretest), setelah itu diberikan Treatment menggunakan eksperimen hujan 

pelangi, kemudian dilakukan tes akhir (post-test).  

Selanjutnya, peneliti akan menguraikan hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 

Dapat dilihat dari perbandingan antara hasil keseluruhan Pre-test dengan rata-rata 

26,70588, sedangkan hasil dari Post-test memperoleh rata-rata 62 yang berarti nilai rata-

rata setelah diberi treatment. Pada kegiatan eksperimen hujan pelangi dapat 

berpengaruh terhadap perkembangan kognitif pada anak, yang dapat dilihat pada uji 

hipotesis dengan menggunakan uji t diperoleh dengan thitung = -69,747 dan dengan ttabel = 

0,4124 maka dapat berpengaruh terhadap kognitif anak, atau dapat dilihat dari uji 

hipotesis dari sig (2-tailed)=0,000 karena nilai signifikan (probalitas) lebih kecil dari 0,05. 

Maka Ho ditolak dan Ha diterima.  
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Berdasarkan hasil deskripsi data yang telah dijelaskan, maka dapat diketahui bahwa 

dengan melakukan kegiatan eksperimen hujan pelangi dapat membantu pendidik dalam 

meningkatkan perkembangan kognitif pada anak. Perkembangan kogitif pada setiap 

orang itu tidak sama, ada yang berkembang dengan cepat dan lambat. Hal ini terjadi 

karena dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah faktor keluarga, faktor 

genetik, Faktor lingkungan, Faktor Kematangan, Faktor pembentukan, Faktor 

minat/bakat, dan Faktor kebebasan.  

Media yang digunakan guru untuk membantu proses pembelajaran dikelas sangat 

berpengaruh terhadap anak. Jika guru menggunakan media yang menarik maka anak 

akan tertarik dan atusias dalam mengikuti pembelajaran didalam kelas dan tidak akan 

merasa bosan. Dalam mengenalkan Metode eksperimen akan lebih mudah dimengerti 

dan dipahami oleh anak dengan menggunakan eksperimen yang menarik dan belum 

pernah mereka lakukan sehingga anak akan tertarik dan rasa ingin tahu yang besar. 

Tujuan utama dari metode eksperimen ini karena disekolah tersebut belum pernah 

melakukan kegiatan eksperimen dan agar siswa tidak jenuh karena melihat sebelum 

menggunakan media ini siswa terlihat tidak semangat dalam proses belajar mengajarnya.  

Metode Eksperimen menurut Djamrah adalah cara penyajian pembelajaran, dimana 

anak melakukan percobaan dengan mengalami sendiri sesuatu yang dipelajari. Dalam 

proses belajar mengajar, dengan metode eksperimen, anak diberikan kesempatan untuk 

mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu 

objek, keadaan atau proses sesuatu, mencari kebenaran atau mencoba mencari suatu 

hukum atau dalil dan menarik kesimpulan dari proses yang dialaminya itu. 

Pada dasarnya metode eksperimen mengembangkan kemampuan berfikir dan 

kreativitas anak saat melakukan pembelajaran dimana sejalan dengan perkembangan 

kognitif yang merupakan kemampuan anak untuk berfikir lebih kompleks serta 

melakukan penalaran, pemecahan masalah mampu mempelajari keterampilan dan 

konsep baru yang sesuai dengan kemampuan berpikir anak.Maka dari itu berdasarkan 

hasil pemaparan diatas dapat ditarik kesimpulan dari seluruhnya bahwa metode 

eksperimen dalam proses pembelajaran ini dapat memberikan pengaruh atau dampak 

positif terhadap perkembangan kognitif pada anak dalam hal pembelajaran yang 

disampaikan, sehingga anak tidak merasa bosan dan jenuh. 
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SIMPULAN 

Perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun di TK Tenera Hijau Banyuasin dilihat 

dari panduan indikator kognitif anak sebelum dilakukannya treatment, anak belum bisa 

berpikir secara kritis, kreatif, dan anak belum bisa memecahkan permasalahan yang 

sedang di alaminya, berkolaborasi dan mengekspresikan ide-ide yang dimilikinya kepada 

orang lain serta belum memiliki sifat mandiri dan rasa ingin tahu yang tinggi seperti anak 

usia dini pada umumnya, bahkan pada saat dilakukan pretest dengan menggunakan 

panduan 4 indikator dan 9 butir amatan diperoleh nilai tertinggi 36 dan nilai terendah 20. 

Pernyataan ini dapat dilihat dari hasil nilai tes akhir (post test) yaitu nilai tertinggi 72 dan 

nilai terendah 54. Perbandingan antara hasil keseluruhan pretest yang di dapat nilai 

tertinggi 36, nilai terendah 20 dan rata-rata nilai 26.70588 sedangkan hasil dari posttest 

memperoleh nilai tertinggi 72, nilai terendah 54 dan rata- rata nilai 62, dan berdasarkan 

hasil data dalam pembuktian uji hipotesis pada metode pembelajaran eksperimen hujan 

pelangi diperoleh dengan thitung = -69,747 dan dengan ttabel = 0,4124 maka dapat 

berpengaruh terhadap kognitif anak, atau dapat dilihat dari uji hipotesis dari sig (2-

tailed)=0,000 karena nilai signifikan (probalitas) lebih kecil dari 0,05. Maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. 
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